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ABSTRAK 

Penelitian ini mengidentifikasi pentingnya kompetensi guru Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) dalam membentuk karakter dan fisik siswa 

melalui pembelajaran yang efektif dan relevan. Permasalahan yang diteliti adalah 

kurangnya data objektif mengenai tingkat kompetensi guru PJOK di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang, yang krusial untuk program pengembangan 

profesional. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tingkat kompetensi 

guru PJOK di SMA Muhammadiyah 1 Palembang berdasarkan standar Uji 

Kinerja Guru tahun 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan survei. Partisipan penelitian terdiri dari empat 

orang guru PJOK di SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan Mei 2025 melalui lembar kuesioner yang disesuaikan dengan ketentuan Uji 

Kinerja Guru 2020, mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

pembelajaran, serta karakteristik profesional guru. Data yang terkumpul dianalisis 

dengan teknik deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi guru PJOK di SMA Muhammadiyah 1 Palembang secara umum 

berada pada kategori Baik, persentase 38,97%. Meskipun demikian, hasil 

observasi lapangan juga mencatat 26,47% penilaian berada pada kategori Kurang 

Baik, mengindikasikan adanya indikator yang memerlukan peningkatan. 

Kesimpulannya, guru PJOK di SMA Muhammadiyah 1 Palembang memiliki 

fondasi kompetensi yang solid sesuai standar nasional. Temuan ini memberikan 

kontribusi pada pemahaman nyata tentang kompetensi guru PJOK di konteks 

lokal, menjadi dasar untuk program pengembangan profesional yang lebih terarah 

dan spesifik. Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor spesifik yang menyebabkan variasi kompetensi guru PE dan menguji 

efektivitas intervensi pelatihan untuk peningkatan yang aplikatif. 

 

Kata Kunci: Kinerja Guru; PJOK, Kualitas Pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

This research highlights the crucial role of Physical Education (PE) teachers' 

competence in fostering effective and relevant learning, given its strategic impact 

on students' character and physical development. The identified problem is the 

scarcity of objective data regarding the competence level of PE teachers at 

Muhammadiyah Senior High School 1 Palembang, which is vital for continuous 

professional development. Therefore, this study aims to objectively describe the 

competence level of PE teachers at Muhammadiyah Senior High School 1 

Palembang based on the 2020 Teacher Performance Assessment standards. This 

quantitative descriptive research employed a survey method. Four PE teachers 

from Muhammadiyah Senior High School 1 Palembang were selected as 

participants using a purposive sampling technique. Data collection occurred in 

May 2025, utilizing questionnaires adapted from the 2020 Teacher Performance 

Assessment guidelines, covering aspects like lesson planning, implementation, 

evaluation, and professional characteristics. The collected data were analyzed 

using descriptive percentage techniques. The results indicate that the competence 

of PE teachers at Muhammadiyah Senior High School 1 Palembang is generally 

in the Good category, with a percentage of 38,97%. However, field observations 

also revealed that 26,47% of the assessments fell into the Less Than Good 

category, suggesting specific areas needing improvement. In conclusion, PE 

teachers at Muhammadiyah Senior High School 1 Palembang possess a solid 

foundation of competence aligning with national standards. This finding 

contributes to a concrete understanding of PE teacher competence within the 

local context, providing a valuable basis for more targeted professional 

development programs. Future research is recommended to explore factors 

influencing variations in teacher competence. 

 

Keywords: Teacher Performance; Physical Education; Learning Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam pendidikan sekaligus penentu 

utama kualitasnya. Guru melaksanakan peran pendidik dengan menjalankan 

tugas-tugas profesional mereka. Tingkat kualitas kinerja guru sangat berpengaruh 

terhadap hasil pendidikan, mengingat guru adalah pihak yang paling sering 

berinteraksi langsung dengan siswa selama proses pembelajaran (Hartati et al., 

2020)  

Guru adalah elemen kunci dalam dunia pendidikan, sehingga perlu diberikan 

perhatian khusus untuk menciptakan guru yang berkualitas demi mendukung 

kinerjanya. Dalam lingkungan pendidikan formal, guru memiliki peran yang 

sangat penting, terutama dalam menentukan keberhasilan peserta didik melalui 

proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Kinerja guru dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan, termasuk dukungan dari pihak sekolah. Kepala sekolah, 

misalnya, dapat berkontribusi dengan memotivasi dan memberdayakan guru agar 

mereka dapat bekerja secara profesional. Selain itu, guru juga perlu berupaya 

meningkatkan kualitas kerjanya sendiri untuk mencapai kinerja yang optimal. 

(Hartati et al., 2022) 

Peningkatan kualitas pendidikan harus diikuti dengan peningkatan kualitas 

guru, karena guru adalah elemen yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Guru memikul tanggung jawab besar dalam proses tersebut, karena mereka 

berinteraksi langsung dengan peserta didik dan sumber pembelajaran. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 

1 ayat (1) butir 1, dijelaskan bahwa "Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah". Oleh karena itu, seorang 

guru harus menjalankan tugasnya secara profesional. Guru bukanlah sekadar 
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pekerjaan yang dapat dilakukan oleh siapa saja atau hanya untuk mengisi waktu 

luang. 

Guru memiliki beberapa fungsi dan tugas. Berikut merupakan tugas guru 

dalam kaitannya dengan sistem pendidikan nasional di Indonesia sesuai undang-

undang. Mengajarkan kebudayaan kepada peserta didik berupa kepandaian, 

kecakapan dan pengalaman-pengalaman. Membentuk kepribadian anak yang 

harmonis sesuai cita-cita dan dasar negara Pancasila. Menyiapkan anak menjadi 

warga negara yang baik dan juga sebagai perantara dalam proses belajar siswa 

atau murid. 

Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam mengelola 

proses pembelajaran serta interaksi belajar mengajar dengan peserta didik. 

Kompetensi kepribadian berhubungan dengan karakter guru yang harus menjadi 

teladan bagi peserta didik, sekaligus membantu mereka dalam membentuk 

kepribadian yang baik. Guru juga harus memiliki kompetensi profesional, yaitu 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas keguruan secara efektif dan efisien, 

yang mencakup keterampilan teknis yang berkaitan langsung dengan kinerja. 

Selain itu, kompetensi sosial diperlukan bagi guru untuk dapat berkomunikasi 

secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali murid, 

serta masyarakat di sekitarnya. 

 

Menurut (Aditya Rigianti & Karimah, 2024) tantangan guru yang utama 

yaitu adanya globalisasi dan teknologi yang berdampak pada ilmu pengetahuan 

hingga mempengaruhi sosial budaya. Perubahan ini berdampak besar terhadap 

nilai yang ada dimasyarakat. Kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai 

dimasyarakat desa, maupun perkotaan yang berdampak besar dalam kehidupan. 

Untuk meningkatkan profesionalisme guru dengan adanya perubahan teknologi 

harus segera dipisahkan dan perlu dukungan para praktisi pendidikan dilapangan. 

Peningkatan kualitas pengajaran guru harus bisa mengembangkan pengetahuan, 

emosional, dan moral. 
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Sedangkan tantangan yang bersumber dari pemerintah seperti yang 

dikatakan oleh narasumber yaitu kondisi saat ini, lembaga pendidikan di 

Indonesia banyak guru yang merangkap tugas dalam mengajar, karena kurangnya 

tenaga pendidik. Oleh karena itu, guru harus bisa membagi waktu untuk 

menyelesaikan tugas administrasi sekolah yang diberikan. Hal ini berkaitan 

dengan efektivitas dan efisien waktu. Efefktivitas menurut (Aditya Rigianti & 

Karimah, 2024) yaitu menggambarkan input, proses, dan output yang merujuk 

pada hasil kegiatan dari tujuan yang sudah ditentukan.  

Motivasi kerja guru, selain kepemimpinan kepala sekolah, merupakan 

faktor penting yang memengaruhi kinerja mereka. Kinerja guru adalah hasil dari 

perpaduan antara kemampuan dan motivasi, sehingga perubahan pada salah satu 

faktor tersebut akan berdampak langsung terhadap kinerja. Kinerja tidak hanya 

berkaitan dengan kompetensi, tetapi juga melibatkan komitmen dalam 

melaksanakan tugas, meningkatkan diri, serta beradaptasi dengan lingkungan. 

Dengan demikian, kinerja mencerminkan sinergi antara kemampuan, dorongan 

untuk menyelesaikan tugas, keinginan untuk berkembang, dan kemampuan 

mengelola situasi lingkungan dengan baik. ( Rorimpandey dalam Joen, 2022). 

Motivasi kerja guru memberikan dorongan tambahan untuk bekerja, mengarahkan 

aktivitas selama proses kerja, serta membantu guru memahami keterkaitan antara 

visi dan misi sekolah dengan tujuan pribadinya (Septaliza & Victorian, 2017).  

Hal ini sejalan dengan pendapat ( Yunanto dalam Joen, 2022), yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berfokus pada kemampuan 

untuk meningkatkan motivasi dan kinerja melalui pemberian insentif. Pemimpin 

dan manajer yang berhasil menerapkan praktik perubahan berkelanjutan dapat 

mendorong penerimaan terhadap perubahan dan pembelajaran dengan lebih 

mudah, sehingga menciptakan perilaku organisasi yang lebih fleksibel dan efektif. 

Sementara itu, ( Enny dalam Joen, 2022) menyebutkan bahwa motivasi kerja guru 

merupakan dorongan yang mendorong seorang guru untuk melaksanakan 

tugasnya dengan baik.. 
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Penilaian kinerja guru menjadi landasan bagi madrasah atau sekolah dalam 

mengambil keputusan terkait pengembangan, promosi, dan karier guru. Penilaian 

ini didasarkan pada unsur-unsur kegiatan utama guru dalam melaksanakan 

tugasnya, dengan tujuan untuk mendukung pembinaan profesionalisme, 

kepangkatan, dan jabatan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep 

penilaian kinerja guru, kompetensi yang digunakan untuk evaluasi kinerja guru 

sekolah dasar, indikator yang diperlukan dalam menjalankan fungsi dan tugas 

utama guru, serta manfaat dari penilaian kinerja guru. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dan kajian kepustakaan. (Munawir et al., 2023) 

Guru perlu menguasai empat kompetensi utama untuk menjadi seorang 

pendidik yang profesional, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Penilaian Kinerja Guru (PKG) memiliki manfaat utama untuk menilai 

kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya melalui pengukuran keterampilan 

dan kompetensinya. Proses penilaian ini memberikan berbagai manfaat, seperti 

menjadi dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penilaian kinerja guru 

penting dilakukan sebagai masukan untuk merancang rencana pengembangan 

profesional di masa depan, serta untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan guru (Munawir et al., 2023). 

 Irwan Ritonga (dalam Damrah et al., 2020) tentang kinerja guru 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di Sekolah Dasar Tanjung gadang 

Kabupaten Sijunjung Sumatera Barat, telah menyimpulkan bahwa kinerja guru 

pendidikan jasmani dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi masih 

kurang baik. Seiring dengan itu hasil penelitian ( Nur Holis Majid Damrah et al., 

2020) Penelitian mengenai kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan di SMP se-Kabupaten Sijunjung menunjukkan hasil yang baik. Namun, 

adanya keraguan mendorong peneliti untuk melakukan studi lanjutan yang 

berfokus pada kinerja guru dari perspektif kompetensi. Secara umum, tujuan 

penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kinerja guru dalam bidang pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, 
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khususnya ditinjau dari aspek kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, 

dan sosial. 

Dengan demikian, kinerja seorang guru dapat diukur dari hasil kerja, hasil 

tugas, atau hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu. Tujuan kinerja guru adalah 

untuk mengetahui apakah suatu program pendidikan,pengajaran ataupun pelatihan 

tersebut telah dikusai pesertanya atau belum (Sunarsi, 2020). Kinerja guru 

menurut (Damrah et al., 2020) adalah kemampuan seorang guru untuk melakukan 

perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang mencakup aspek 

perencanaan program belajar mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, 

penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian kondisi belajar 

yang optimal, serta penilaian hasil belajar. Kinerja sangat penting dalam 

menentukan kualitas kerja sesorang, termasuk seorang guru.  

(Gunawan et al., 2018) Mengemukakan bahwa guru yang memiliki kinerja 

baik dan professional dalam implementasi kurikulum memiliki ciri-ciri yaitu: 

mendesain program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil 

belajar peserta didik.  

Dengan  latar  belakang  di  atas  dan  permasalahan  yang  terjadi, jadi 

penilaian kinerja guru merupakan hal yang sangat penting untuk mendapat  

perhatian. Sementara itu kinerja guru PJOK itu yang idealnya adalah harus 

memiliki empat kompetensi yaitu : 

1. Kompetensi Sosial (berkomunikasi dengan orang lain) 

2. Kompetensi Pedagogik (keterampilan mengajar seorang guru) 

3. Kompetensi Kepribadian (karakter per orangan) 

4. Kompetensi Profesional (profesi) 

Dengan adanya masalah itu maka peneliti berkeinginan meneliti dengan 

judul “Penilaian kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMA muhammadiyah 1 palembang” 
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1.2 Permasalahan Penelitian  

Identifikasi masalah penelitian ini adalah tentang belum adanya laporan 

kondisi nyata kinerja guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian ini. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja guru PJOK dalam merencanakan pelaksanaan 

pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Palembang? 

2. Bagaimana kinerja guru PJOK dalam melaksanakan proses pembelajaran 

di SMA Muhammadiyah 1 Palembang? 

3. Bagaimana kinerja guru PJOK dalam mengevaluasi hasil pembelajaran di 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran PJOK oleh guru di SMA Muhammadiyah 1 Palembang?  

1.4.Tujuan Penelitian 

1. Menilai perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PJOK. 

2. Menilai pelaksanaan proses pembelajaran guru PJOK. 

3. Menilai kemampuan guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa pada 

pembelajaran PJOK. 

4. Mengidentifikasi faktor faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penilitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

atau masukan yang digunakan untuk meningkatkan kinerja guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga Dan Kesehatan di SMA  Muhammadiyah 1 Palembang. 

1.6 Batasan Penelitian 

 Batasan penelitian ini membahas tentang kompetensi yang harus dimiliki 

oleh seorang guru terutama guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 

kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi pedagogik. 
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